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Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja

Terhadap Manajemen Stres dan Kinerja Karyawan
pada Dinas X Provinsi Jawa Timur

Udisubakti Ciptomulyono, M. Yusak Anshori, Aldo Fodyansa
MMT-ITS, Magister Manajemen Teknologi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
e-mail: aldofodyansa89@gmail.com

Abstract: This research conducted by background of “X” Agency East Java Province as one of the
biggest agencies with the highest number of employees in East Java and has a very broad work scope
because it is a merged from some sub agencies before. Various social issues of East Java governance
in 2015 became the main task of “X” Agency East Java Province to be completed. In order to fulfill
their roles, responsibilities, and functions as the government agencies that serve people, all enifgEl-
ees in “X” Agency East Java Province are required to be able to have optimal performance. This
study aimed to analyze factors that can affect the performance of employees so can provide feed-
back to “X” Agency East Java Province in terms of corrective measures to be taken in the future in
order to always have optimal performance. This study used partial least squares analysis through
SmartPLS 3.0 program. Independent variables analyzed in this study were competence, motivation,
leadership, and work environment towards dependent variable thus stress management and em-
ployee performance. Random sampling taken at 160 employees of “X” Agency East Java Province.
Data collection process conducted by questionnaires distribution. The result showed that only
competence and work environment has a significant effects on stress management, while stress
management itself and competence also have a significant effects on employee performance. Other
variables that is motivation and leadership does not have a significant effects on the dependent
variable stress management and employee performance. Suggestion for improvement are given to
the “X” Agency East Java Province at the end of the study in order to further improve their perfor-
mance.
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PENDAHULUAN

Institusi pemerintah adalah lembaga yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan suatu
kebutuhan yang karena tugasnya berdasarkan
pada suatu peraturan perundang-undangan mela-
kukan kegiatan untuk meningkatkan pelayanan
masyarakat dan meningkatkan taraf kehidupan
kebahagiaan kesejahteraan masyarakat (Alwi,
2008). Di sisi lain, pengukuran keberhasilan
maupun kegagalan institusi pemerintah dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya sulit
dilakukan secara objektif, karena belum diterap-
kannya sistem pengukuran kinerja yang dapat
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menginformasikan tingkat keberhasilan secara
objektif dan terukur dari pelaksanaan program-
program di suatu institusi pemerintahan (Harian-
ta, 24 2).

Semua organisasi dituntut untuk dapat ber-
saing dalam memberikan pelayanan yang mak-
simal tidak terkecuali pada institusi pemerin-
tahanaAparat pemerintah sebagai abdi masya-
rakat dituntut untuk memberikan pelayanan ter-
baik kepada masyarakat karena hal tersebut
sudah merupakan salah satu fungsi yang harus
dijalankan oleh pemerintah yang mempunyai

tugas menyelenggarakan seluruh proses pelaksa-
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naan pembangunan dalam berbagai sektor kehi-
dupan mulai dari tingkat pusat hingga tingkat
daerah (UU No 5 Tahun 2014).

Pentingnygg pengukuran kinerja aparatur
pemerintahan hendaknya dapat diterjemahkan
menjadi suatu kegiatan evaluasi untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan tugas
dan fungsi yang dibebankan kepadanya. Seperti
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendayaguna-
an Aparatur Negara No 9 Tahun 2007 Pasal 12
Ayat 1 dangle mengatakan bahwa (1) Institusi
pemerintah melaksanakan analisis dan evaluasi
kinerja dengan memperhatikan capaian indikator
kinerja untuk melengkapi informasi yang dihasil-
kan dalam pengukuran kinerja dan digunakan
untuk perbaikan kinerja dan peningkatan akunta-
bilitas kinerja. (2) Analisis dan evaluasi kinerja
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan
secara berkala dan sederhana dengan meneliti
fakta-fakta yang ada baik berupa kendala, ham-
batan, maupun informasi lainnya.

Jawa Timur sebagai salah satu provinsi
dengan tingkat Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) terbesar kedua di Indonesia setelah
provinsi DKI Jakarta (BPS Jatim, 2015) memiliki
berbagai macam instansi pemerintahan yang
dibentuk oleh Gubernur dengan tujuan untuk
membantu melaksanakan program-program pe-
merintahan. Instansi-instansi pemerintahan terse-
but bekerja untuk menangani permasalahan di
masyarakat seperti sosial, ekonomi, hukum, dan
juga kebudayaan.

Provinsi Jawa Timur sendiri pada saat ini me-
miliki beberapa permasalahan utama yang penting
di antaranya adalah sebagai berikut. (1) Laju per-
tumbuhan penduduk yang paling rendah jika di-
bandingkan dengan provinsi lainnya yang ada di
Indonesia. (2) Jumlah penyebaran tenaga kerja
transmigrasi ke luar daerah Jawa Timur yang ma-

sih belum merata. (3) Meningkatnya jumlah
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tingkat pengangguran terbuka dari tahun ke tahun
hingga menyentuh angka 4,47% pada akhir Agus-
tus 2015 (BPS Jatim, 2015). Untuk menjalankan
tugas pemerintahan dalam menyelesaikan perma-
salahan tersebut maka dibentuklah Dinas X.

Dalam usahanya untuk meningkatkan ki-
nerja, sebuah organisasi diwajibkan untuk me-
ngetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi
kinerja itu sendiri. Saat ini semakin banyak
organisasi yang mulai mencoba memahami dan
meningkatkan perhatian untuk memperoleh man-
faat dari pengelolaan sumber daya manusia secara
komprehensif (Camelia dan Marius, 2011). Da-
lam pandangan manajemen modern, sebuah orga-
nisasi selalu berusaha untuk memaksimalkan
kinerja karyawan selama berada dalam organi-
sasi, tidak lagi hanya untuk memuaskan keinginan
snatu individual saja tetapi juga memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk berkontri-
busi dalam menemukan citra diri yang diingin-
kannya (Camelia dan Marius, 2011).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapar memenga-
ruhi kinerja karyawan baik dari dalam diri sen-
diri maupun luar diri karyawan. Stres kerja
adalah salah satu faktor yang sering ditemukan
dapat memberikan pengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan dalam organisasi (Olusegun et
al., 2014; Dwamena, 2012; Ali et al., 2014).
Beban kerja yang terlalu berat, konflik dengan
atasan, dan tugas kerja yang tidak jelas dapat
menyebabkan stres kerja dalam diri karyawan
yang berlebihan sehingga hal ini berdampak
pada efektivitas dan efisiensi dalam bekerja (Alj,
et al. 2014).

Stres kerja yang dialami karyawan tidak
selamanya berdampak negatif terhadap kinerja.
Stres kerja yang positif justru dapat membantu
karyawan untuk mencapai titik optimum dalam

kinerjanya (Leyden, 2013). Dorongan positif
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tersebut dapat berupa target, deadline, ambisi,
motivasi, dan juga rasa kebanggaan dari dalam
diri. Menurut Selye (2013) sebenarnya bukan
stres yang akan memberikan dampak negatif
bagi karyawan, tetapi bagaimana karyawan be-
reaksi terhadap stres itu sendiri. Kemampuan
seorang karyawan bereaksi dan mengelola stres
yang dimiliki sehingga dapat mendorong untuk
mencapai titik optimum dalam kinerja disebut
dengan manajemen stres. Perbedaan kemampuan
manajemen stres yang dimiliki karyawan dapat
disebabkan karena faktor dari lingkungan mau-
pun kondisi psikologis karyawan. Semakin baik
manajemen stres yang dimiliki maka seorang
karyawan tersebut akan semakin tahan terhadap
sumber stres (stressor) dan tekanan dalam peker-
jaan yang dialami (Leyden, 2013).

Untuk mencapai sasaran kinerja dari instan-
si pemerintahan maka setiap karyawan dituntut
memiliki kompetensi diri yang baik. Kompetensi
didefinisikan sebagai kemampuan dan karak-
teristik yang dimiliki oleh seorang PNS berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku
yang diperlukan dalam melaksanakan tugas dan
jabatannya (PP No 101 Tahun 2000). Karyawan
yang memiliki kompetensi baik artinya mampu
memiliki keterampilan dalam mengelola segala
permasalahan pekerjaan yang dialami seperti
stres, konflik dengan atasan, dan lingkungan
pekerj Kompetensi memiliki pengaruh yang
positif terhadap kinerja karyawan, semakin baik
kompetensi yang dimiliki oleh karyawan maka
akan semakin meningkat kinerja karyawan ter-
sebut (Ismail dan Abidin, 2010; Setyaningdyah,
et al., 2013).

Motivasi adalah salah satu faktor pendukung
yang berasal dari dalam diri karyawan. Tingkat
motivasi kerja yang tinggi akan membantu me-
ngurangi kemungkinan terjadinya stres dalam

bekerja. Karyawan yang memiliki motivasi kerja

lebih tinggi juga akan cenderung memiliki ki-
nerja yang lebih baik pula jika dibandingkan
dengan karyawan lain yang tidak punya motivasi
(Sanali, et al., 2013; Wani, 2013).

Hal yang sama juga terjadi jika manajemen
stres dilihat dari kemampuan kepemimpinan
seorang karyawan. Karyawan yang memiliki ke-
pemimpinan lebih baik dari lainnya akan cende-
rung memiliki kinerja karyawan yang lebih baik
pula (Imran, et al., 2012). Kepemimpinan dari
seorang karyawan akan menentukan sampai se-
berapa jauh karyawan tersebut merasa puas
dengan pekerjaannya (Shahab dan Nisa, 2014).
Semakin tinggi kemampuan kepemimpinan dari
seorang karyawan maka karyawan tersebut akan
memiliki komitmen terhadap organisasi yang
semakin tinggi pula (Organ, et al., 2006). Begitu
juga kepemimpinan jika dikaitkan dengan stres
kerja, maka semakin tinggi kepemimpinan akan
semakin rendah tingkat stres kerjanya (Safaria,
et al., 2011).

Lingkungan kerja adalah salah satu faktor
yang ruang lingkupnya sangat luas dan juga
dapat memengaruhi kinerja dari seorang karya-
wan. Pengaruh dari lingkungan kerja dapat ber-
asal tidak hanya dari teman sekerja, tetapi juga
kondisi kenyamanan ruang kerja, kebersihan,
dan juga budaya yang ada di tempar kerja.
Ketika lingkungan kerja dapat mendukung se-
hingga karyawan bekerja menjadi nyaman dan
tenang maka hal ini akan mendorong meningkat-
nya kinerja karyawan (Hayes, et al., 2015).
Karyawan yang memiliki lingkungan kerja baik
akan membantu meningkatkan motivasi dalam
bekerja dan menghasilkan kinerja yang optimal
pula (Rahardjo, 2014). Dalam konteks manaje-
men stres maka lingkungan kerja yang nyaman
akan membuat karyawan tidak merasa stres
dalam bekerja sehingga hal ini akan membantu

meningkatkan kinerja karyawan.
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